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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, analisis, dan pembahasan maka 

diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

LOC eksternal berpengaruh positif terhadap perilaku 

disfungsional audit. Auditor dengan LOC eksternal cenderung merasa 

kurang atau tidak memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugasnya sehingga cenderung melakukan perilaku 

disfungsional audit sebagai upaya untuk mempertahankan diri dan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap perilaku 

disfungsional audit. Semakin tinggi tingkat kompleksitas tugas maka 

semakin tinggi kecenderungan auditor untuk melakukan perilaku 

disfungsional audit. Semakin rendah tingkat kompleksitas tugas maka 

semakin rendah kecenderungan auditor untuk melakukan perilaku 

disfungsional audit. Kompleksitas tugas yang tinggi dapat 

menghambat proses audit sehingga auditor cenderung melakukan 

perilaku disfungsional untuk dapat menyelesaikan tugasnya. 

Tekanan waktu berpengaruh positif terhadap perilaku 

disfungsional audit. Semakin tinggi tekanan waktu maka semakin 

tinggi kecenderungan auditor untuk melakukan perilaku disfungsional 

audit. Semakin rendah tekanan waktu maka semakin rendah 

kecenderungan auditor untuk melakukan perilaku disfungsional audit. 
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Tekanan waktu yang dirasakan auditor dapat meningkatkan 

kecenderungan auditor untuk melakukan perilaku disfungsional audit 

untuk dapat menyelesaikan tugas audit pada anggaran biaya dan waktu 

yang telah ditentukan. 

Fee audit berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional 

audit. Fee audit yang tidak sebanding dengan tugas yang diterima akan 

semakin meningkatkan kecenderungan auditor untuk melakukan 

perilaku disfungsional audit. Fee audit yang terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi proses audit yang dilakukan auditor. Proses audit dapat 

dilakukan dengan tidak benar karena fee yang terlalu tinggi. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sedikitnya data 

sampel yang diperoleh. Hal tersebut disebabkan karena penyebaran 

kuesioner yang dilakukan pada waktu yang kurang optimal, yaitu pada 

masa sibuk auditor sehingga auditor tidak memiliki waktu luang dan 

banyak KAP yang menolak untuk berpartisipasi mengisi kuesioner. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan 

maka saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan periode 

penyebaran kuesioner agar dilakukan pada waktu yang tepat 

diluar masa sibuk auditor yaitu antara bulan Mei hingga bulan 

Oktober. Dengan demikian, diharapkan agar banyak KAP yang 
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bersedia untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner dan 

auditor mempunyai waktu luang untuk mengisi kuesioner. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel tekanan 

waktu sebagai variabel intervening. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggali lebih lanjut faktor-

faktor yang meningkatkan kompleksitas tugas dan tekanan 

waktu, misalnya regulasi baru atau faktor struktur KAP. 

4. KAP sebaiknya lebih selektif dalam menerima auditor baru yaitu 

dengan lebih memperhatikan kepribadian dan cara pandang 

individu tersebut. Bagi ketua tim audit, manajer, dan supervisor 

sebaiknya lebih memahami kepribadian dan kemampuan 

bawahannya serta melakukan evaluasi kinerja auditor agar 

pelaksanaan penugasan audit dapat berjalan dengan baik sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan. 
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